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PRESS RELEASE  
 

Dirut BSI : Kami Mohon Maaf dan Sedang Berusaha Pulihkan Layanan 
 
 
Jakarta, 10 Mei 2023 – PT Bank Syariah Indonesia Tbk. (BSI) menyampaikan permohonan 
maaf atas kendala yang dialami nasabah dalam mengakses layanan BSI sekaligus 
menegaskan komitmen untuk menjaga keamanan dana dan data milik nasabah. 
 
Direktur Utama BSI Hery Gunardi menuturkan bahwa pihaknya terus melakukan proses 
normalisasi dengan fokus utama untuk menjaga dana dan data nasabah tetap aman, dan 
hingga saat ini proses normalisasi layanan telah dilakukan dengan baik. 
 
“Atas nama Bank Syariah Indonesia, kami menyampaikan permohonan maaf atas 
ketidaknyamanan nasabah karena adanya kendala dalam mengakses layanan BSI pada          
8 Mei 2023. Proses normalisasi layanan Bank Syariah Indonesia telah kami lakukan, dengan 
prioritas utama untuk meyakinkan dana dan data nasabah tetap aman di Bank Syariah 
Indonesia,” ujar Hery dalam keterangannya di Jakarta, Rabu (10/5/2023). 
 
Pada Selasa (9/5/2023), BSI telah berhasil melakukan normalisasi layanan pada jaringan 
ATM dan kantor cabang. Pada hari tersebut, lanjutnya, nasabah telah bisa melakukan 
transaksi di jaringan cabang dan ATM BSI yang tersebar di seluruh Indonesia. Masih pada 
hari yang sama, Selasa (9/5/2023) malam, secara bertahap layanan BSI Mobile juga sudah 
dapat diakses oleh nasabah dengan fitur-fitur basic. 
 
Kemudian pada hari ini, Rabu (10/5/2023) pukul 14.00 WIB, Perseroan tengah melakukan 
monitoring dan proses normalisasi transaksi yang berdampak pada layanan BSI tidak bisa 
diakses sementara waktu yakni layanan di cabang, akses BSI Mobile maupun ATM di seluruh 
Indonesia. Kami akan terus memberikan informasi terkini sehingga nasabah dapat 
bertransaksi dengan normal. 
 
Adapun terkait dengan adanya serangan cyber, lanjutnya, pada dasarnya BSI akan 
melakukan penelusuran atas hal tersebut. 
 
“Hal tersebut perlu pembuktian lebih lanjut melalui audit dan digital forensik. Kami terus 
berkoordinasi dengan berbagai pihak, baik itu regulator maupun pemerintah,” tutur Hery. 
 
Hery pun menegaskan komitmen BSI sebagai institusi perbankan untuk terus memperkuat 
pertahanan dan keamanan cyber, terutama demi kepentingan nasabah.  
 
Pihaknya juga tidak henti mengingatkan nasabah untuk terus menjaga kewaspadaan dan 
berhati-hati terhadap berbagai bentuk modus penipuan serta kejahatan digital yang 
mengatasnamakan Bank Syariah Indonesia. 
 
“Sekali lagi kami mohon maaf atas ketidaknyaman ini dan terima kasih atas dukungan dan 
kepercayaan yang diberikan kepada BSI,” tutupnya. 
 
 
 
Mengenai Bank Syariah Indonesia 
PT Bank Syariah Indonesia Tbk (“Bank Syariah Indonesia”) adalah bank hasil penggabungan dari tiga bank 
Syariah  milik BUMN yakni PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah, dan PT Bank BRIsyariah Tbk. yang 
mulai  beroperasi pada 1 Februari 2021. Penggabungan ini menyatukan kekuatan ketiga bank syariah tersebut 
dan  bertujuan untuk mengoptimalkan potensi keuangan dan ekonomi syariah Indonesia yang besar. Didukung 
sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui Kementerian  BUMN, 
Bank Syariah Indonesia memiliki visi untuk menjadi salah satu dari 10 bank Syariah terbesar di dunia dari  sisi 
kapitalisasi pasar dalam 5 tahun ke depan.  
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Bank Syariah Indonesia berstatus sebagai perusahaan terbuka yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek  
Indonesia (ticker code: BRIS). Pasca merger, Bank Syariah Indonesia adalah bank syariah terbesar di Indonesia. 
Per Juni 2021, Bank Syariah Indonesia memiliki total aset mencapai sekitar Rp247,3 triliun, Dana Pihak Ketiga 
(DPK) mencapai Rp 216 triliun, serta total pembiayaan Rp161 triliun.  
 
Dengan kinerja finansial tersebut, Bank Syariah Indonesia masuk dalam daftar 10 besar bank terbesar di Indonesia  
dari sisi aset. Dari sisi jaringan, Bank Syariah Indonesia didukung oleh lebih dari 1.100 outlet dan lebih dari 2.500  
jaringan ATM yang tersebar di seluruh Nusantara.  
 
Seluruh aset dan kekuatan ini akan dioptimalkan Bank Syariah Indonesia untuk memberikan layanan dan produk  
finansial syariah yang lengkap dalam satu atap untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan nasabah dari  
berbagai segmen, mulai dari UMKM, ritel, komersial, wholesale, dan korporasi baik dalam maupun luar negeri. 
Sehubungan dengan telah dilakukannya migrasi sistem terhadap ke 3 (tiga) Bank Syariah milik Himbara yaitu Bank 
Syariah Mandiri, BRIsyariah, dan BNI Syariah menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk maka kode bank tujuan 
transfer bagi ke-2 (dua) Bank ex-Legacy BNIS (427) & BRIS (422) telah ditutup dan penamaan kode bank ex 
legacy BSM/BRIS/BNIS berubah menjadi BSI dengan kode bank 451. Nasabah dapat menghubungi call centre 
Bank Syariah Indonesia 14040 apabila terdapat keluhan transaksi. 
 


